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Abstract 

 

In this study, the author tries to raise educational supervision. The focus of the 

problem for the author is supervision, the learning process, and learning 

evaluation. Furthermore, in this study, the author uses a qualitative research 

method. This approach is more described and classified according to the 

research conditions. In addition, the author also uses a library research 

approach. Educational supervisors (school principals and supervisors) must 

have reliable professional skills in implementing instructional supervision, the 

professional skills of supervisors are needed to improve the quality of teacher 

coaching in schools. The problem of improving the quality of teacher coaching 

in schools is essentially related to the role of supervisors in providing assistance 

and professional services for teachers so that they are more capable of carrying 

out their duties. In essence, the quality of the school supervisor's performance 

needs to be based on improving the principal's supervisory abilities in carrying 

out his/her duties responsibly. Supervision does not stop at the completion of the 

provision of assistance and the implementation of the supervision technique, but 

there must be a follow-up to see the success of the process and the results of the 

supervision implementation. 

 

Keywords: Supervision, learning process, evaluation of learning 

 
Abstrak 

 

Dalami kajiani inii penulisi mencobai mengangkati supervisii pendidikan.i Yangi menjadii fokusi masalahi 

bagii penulisi ialahi supervisi,i prosesi pembelajaran,i dani evaluasii pembelajaran.i Selanjutnyai dalami 

penelitiani inii penulisi menggunakani metodei penelitiani kualitatif.i Pendekatani inii lebihi 

dideskripsikani dani diklasifikasikani sesuaii dengani kondisii penelitian.i Selaini itui penulisi jugai 

menggunakani pendekatani penelitiani kepustakaani ataui libraryi research.i Supervisori pendidikani 

(kepalai sekolahi dani pengawas)i harusi memilikii kemampuani profesionali yangi handali dalami 

pelaksanaani supervisii pembelajarani (instructionali supervision),i kemampuani profesionali pengawasi 

diperlukani untuki meningkatkani kualitasi pembinaani gurui dii sekolah.i Masalahi peningkatani kualitasi 

pembinaani gurui dii sekolahi padai hakikatnyai berkaitani dengani peranani supervisori dalami 

memberikani bantuani dani pelayanani profesionali bagii guru-gurui agari merekai lebihi mampui 

melaksanakani tugasi pokoknya.i Kualitasi kinerjai supervisori sekolahi perlui dilandasii dengani 

peningkatani kemampuani supervisii kepalai sekolahi dalami melaksanakani kewajibannyai secarai 

bertanggungjawab.i Supervisii tidaki berhentii padai selesainyai pemberiani bantuani dani terlaksananyai 

tekniki supervisii melainkani harusi adai followi upi untuki melihati keberhasilani prosesi dani hasili 

pelaksanaani supervisi.i i  

i  

Katai Kunci:i Supervisi,iprosesi pembelajaran,i evaluasii pembelajaran.i  
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PENDAHULUAN 

Dalami duniai pendidikani istilahi supervisii sudahi tidaki asingi lagi,i Supervisii dipandangi 

sebagaii suatui pendekatani yangi sangati sesuaii dalami duniai pendidikani yangi demokratisi 

untuki memberikani bimbingani dani pelayanani kepadai guru-gurui agari dengani kemampuani 

dani kemauani sendirii dapati meningkatkani keterampilani dani profesii mereka. Menuruti 

Purwantoi supervisii adalahi segalai bantuani darii parai pimpinani sekolah,i yangi tertujui padai 

perkembangani kepemimpinani guru-gurui dani personali sekolahi lainnyai dalami mencapaii 

tujuani pendidikan.i Supervisii inii berupai dorongan,i bimbingan,i dani kesempatani bagii 

pertumbuhani keahliani kecakapani guru-guru,i sepertii bimbingani dalami usahai dani 

pelaksanaani pembaharuani dalami pendidikani dani pengajaran,i memilihi alat-alati pelajarani 

dani metodei mengajari yangi lebihi baik,i carai penilaiani yangi sistematisi terhadapi tahapani 

seluruhi prosesi pengajaran,i dani sebagainya.i Jadi,i supervisii ialahi suatui aktifitasi pembinaani 

yangi direncanakani untuki membantui parai gurui dani pegawaii sekolahi lainnyai dalami 

melakukani pekerjaani merekai secarai efektif.i Menuruti Pidartai bahwai supervisii adalahi 

kegiatani membantui guru-guru,i membuati guru-gurui yangi sudahi baiki agari bertahani tetapi 

baik,i dani berusahai mengembangkani profesii guru-gurui yangi belumi baiki agari menjadii 

baik.i Sertai membinai agari semuai gurui berpribadii baiki sebabi merekai menjadii teladani bagii 

siswa (Made Pidarta, 1992). i Jadi,i supervisii adalahi kegiatani yangi dilakukani olehi supervisori 

untuki meperlancari jalannyai pendidikan,i baiki membantui guru-guru,i membina,i sertai 

memotivasii guru-gurui agari menjadii yangi lebihi baiki lagi.i  

Supervisii memilikii kedudukani yangi pentingi dalami pembinaani dani pengembangani 

kerjasamai dalami suatui organisasii pendidikan.i Prosesi supervisii tidaki didasarkani atasi 

untuki menilaii dani melihati kesalahani yangi dilakukan,i tetapii kegiatani pokoki darii supervisii 

adalahi melakukani usahai pembinaan,i penilaian,i pengembangani dani pengendaliani untuki 

menigkatkani kemampuani agari dapati berkembangi gunai mewujudkani kerjai yangi efektif.i 

Artinyai dalami duniai pendidikan,i supervisii dilakukani untuki mengembangkani dani 

meningkatkani kualitasi gurui sehinggai gurui tersebuti dapati berkembangi dalami menjalankani 

tugasi dani tanggungi jawabnyai dengani baiki dani benar.i  

METODE PENELITIAN  

Metodei deskriptifi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi deskriptifi kualitatifi 

yangi ditujukani untuki mengkajii berbagaii permasalahani yangi adai dii lapangani dani 

memperolehi maknai yangi lebihi sesuaii kondisii lingkungani tempati dilakukannyai penelitian.i 

Senadai dengani penjelasani Menuruti Sugiyonoi menyatakani bahwai metodei deskriptifi adalahi 

suatui metodei yangi digunakani untuki menggambarkani ataui menganalisisi suatui hasili 

penelitiani tetapii tidaki digunakani untuki membuati kesimpulani yangi lebihi luas (Sugiyono, 

2012).i Menuruti Naziri yaitui penelitiani deskriptifi adalahi suatui metodei dalami statusi 

kelompoki manusia,i suatui objek,i suatui seti kondisi,i suatui sistemi pemikiran,i ataupuni suatui 

kelasi peristiwai padai masai sekarang,i tujuani darii penelitiani deskriptifi inii adalahi untuki 

membuati deskripsi,i gambarani ataui lukisani secarai sistematis,i faktuali dani ukurani mengenaii 

fakta-fakta,i sifat-sifati sertai hubungani antarai fenomenai yangi diselidiki (Nazir, 2011). 

Selanjutnyai untuki memperolehi datai dani temuani penelitiani yangi otentik,i penulisi 



+ 
 
                                                                                                                                                              

 

 
 

10495 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

menggunakani pendekatani kualitatif.i tekniki pengumpulani datai melaluii observasi,i 

wawancarai dani studii dokumentasi.i Selanjutnyai untuki menganalisisi datai yangi telahi 

dikumpulkani sejaki awali penelitiani sampaii akhiri penelitiani dengani tekniki reduksii data,i 

penyajiani datai dani kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Supervisii  

Menuruti Alii Imroni bahwai supervisii pendidikani adalahi serangkaiani bantuani 

kepadai guru,i terutamai bantuani yangi berwujudi layanani profesionali untuki meningkatkani 

prosesi belajari mengajar (Ali Imron, 1995). Adai beberapai anggapani yangi salahi ataui 

kesalahpahamani umumi terkaiti dengani supervisi,isupervisoridipahamiisebagaii pengawasani 

dalamipengertianimencari-cariikesalahanidanimenemukani kesalahani untuki diperbaikii yangi 

padai gilirannyaimempengaruhiipenilaianiterhadapiguru (Sahertian, 2000). Olehi karenai itui 

supervisii perlui difahamii secaraibenari dani komperhensifi agari tujuani supervisii dapati 

tercapai. 

Dii dalami al-Qur’ani surati Al-‘Ashri ayati 3i jugai dijelaskani hali yangi menyangkuti 

tentangi supervisii dalami artiani luasi tentunya,i yaitui dalami hali salingi nasehati menasehatii 

dalami kebenarani dani salingi nasehati menasehatii dalami kesabaran.i  

نُوا   ٱلذَِين   إِلَّ  ام  ع مِلُوا   ء  تِ  و  لِح َّٰ وْا   ٱلصََّٰ اص  ت و  ق ِ  و  وْا   بِٱلْح  اص  ت و  بِٱلصَبْرِ  و   

Illallażīnai āmanụi wai 'amiluṣ-ṣāliḥātii wai tawāṣaui bil-ḥaqqii wai tawāṣaui biṣ-ṣabr 

Artinya:i Kecualii orang-orangi yangi berimani dani mengerjakani amali salehi dani nasehati 

menasehatii supayai mentaatii kebenarani dani nasehati menasehatii supayai menetapii 

kesabaran.i (Q.S.i Al-‘Ashr:i 3)i  

Adapuni tujuani utamai supervisii pendidikani adalahi untuki meningkatkani kualitasi 

pendidikani melaluii peningkatani kinerjai guru,i pengembangani keterampilani profesional,i 

sertai pencapaiani hasili belajari yangi lebihi baiki untuki siswa.i Supervisii yangi efektifi 

membantui menciptakani lingkungani yangi mendukungi prosesi pembelajarani yangi 

berkualitasi dani berkesinambungan.i Sedangkani menuruti Mahlopii tujuani supervisii 

Pendidikani adalahi untuki menanganii kondisii pembelajarani sehinggai pesertai didiki 

mampui belajari dengani baiki dani mencapaii cita-citai yangi lebihi baik (Mahlopi, 2022). i 

Sedangkani fungsii utamai supervisii pendidikani ditujukani padai perbaikani dani peningkatani 

prosesi belajari mengajari gurui dii sekolah.i Sehubungani dengani hali ini,i menuruti pendapati 

Maliki supervisii terhadapi kinerjai gurui dalami prosesi belajari mengajari memilikii tigai 

fungsii utama (Malik, 2020) i yaitu:i  

a. Supervisii kurikulumi untuki menjamini penyampaiani kurikulumi dengani tepat.i  

b. Perbaikani prosesi pembelajarani dengani membantui gurui merencanakani programi 

akademis.i  

c. Pengembangani Profesii dalami melaksanakani programi pengajaran 
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Jadii Tujuani dani Fungsii  Supervisii Pendidikani Supervisii secarai umumi adalahi 

prosesi bantuani bagii gurui untuki mengembangkan 

a. Tugasi perencanaan,i yaitui untuki menetapkani Kebijaksanaani dani program.i  

b. Tugasi Administrasi,i yaitui pengambilani keputusani sertai pengkoordinasiani melaluii 

konferensii dani konsultasii yangi dilakukani dalami usahai perbaikani kualitasi pengajaran.i  

c. Partisipasii secarai langsungi dalami pengembangani kurikulum,i yaitui dalami kegiatani 

merumuskani tujuani membuati penuntuni mengajari bagii guru,i dani memilihi isii 

pengalamani belajar.i  

d. Melaksanakani demontrasii mengajari untuki guru-gurui Melaksanakani penelitian.i  

Teknik-tekniki supervisii menuruti Jamali Makmuri membagii kepadai duai macam:i  

a. Tekniki individual:i  

Yaitui a)kunjungani kelas,i b)observasii kelas,i c)percakapani pribadi,i d)Salingi 

mengunjungii kelas,i e)menilaii dirii sendirii  

b. Tekniki kelompok.i i  

Yaitui i a)Pertemuani orientasii bagii gurui baru,i b)Panitiai penyelenggara,i c)Rapati gurui 

d)studii kelompoki antari guru,i d)diskusii sebagaii prosesi kelompok,i e)tukari menukari 

pengalaman,i f)Lokaryai (workshop),i g)seminari (belajari berkelompoki dlami jumlahi 

kecili megadakani pendalamani ataui penyelidikani bersamai –samai yangi dibimbingi 

olehi pengajaari ahli),i h)demosntrasii mengajari i  

Adai tigai unsuri pentingi yangi harusi diperhatikani tentangi supervisii pendidikan,i 

yaitu:i  

a. Unsuri prosesi pengarahan,i bantuani ataui pertolongani darii pihaki atasani ataui pihaki 

yangi lebihi memahami.i  

b. Unsuri guru-gurui dani personaliai sekolahi lainnyai yangi berhubungani langsungi dengani 

belajari mengajari parai siswai sebagaii pihaki yangi diberikani pertolongan 

c. Unsuri prosesi belajari mengajari ataui situasii belajari mengajari sebagaii objeki yangi 

diperbaiki (Made Pidarta). 

Supervisii yangi baiki adalahi supervisii yangi mampui merefleksikani multii tujuani 

tersebut.i supervisii tidaki hanyai untuki memperbaikii mutui mengajari guru,i tapii jugai 

membinai pertumbuhani profesii gurui dalami artii luas,i termasuki dii dalamnyai 

pengadaani fasilitas-fasilitas,i pelayanani kepemimpinani dani pembinaani hubungani 

yangi baiki kepadai semuai pihaki yangi terkait (Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan 

Agama Islam). 

2. Prosesi pembelajarani  

Prosesi pembelajarani merupakani kegiatani utamai sekolah.i Menuruti Ariefi Si 

Sadimani dalami M. Sobryi Sutiknoi pembelajarani adalahi usaha-i usahai yangi terencanai 

dalami memanipulasii sumber-sumberi belajari agari terjadii prosesi belajari dalami dirii siswa 
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(Sobry Sutikno, 2007).i Menuruti Iskandari dalami M.Sobryi Sutiknoi pembelajarani adalahi 

upayai untuki membelajarkani siswa. i Menuruti Uzeri Usmani pembelajarani adalahi suatui 

prosesi yangi mengandungi serangkaiani perbuatani gurui dani siswai atasi dasari hubungani 

timbali baliki yangi berlangsungi dalami situasii edukatifi untuki mencapaii tujuani tertentui 

Darii beberapai pengertiani pembelajarani tersebuti ,i dapati disimpulkani bahwai intii darii 

pembelajarani adalahi segalai upayai yangi dilakukani olehi pendidiki agari terjadii prosesi 

belajari padai dirii siswa.i Secarai implisiti ,i dii dalami pembelajarani adai kegiatani memilihi 

,i menetapkani dani mengembangkani metodei untuki mencapaii hasili pembelajarani yangi 

diinginkan.i  

Menuruti Lindgreni dalami M. Sobryi Sutikno (2007)i menyebutkani bahwai prosesi 

pembelajarani mencakupi tigai aspek, i yaitu:i  

a. Siswa,i Siswai merupakani faktori yangi palingi pentingi ,i sebabi tanpai siswai tidaki akani 

adai prosesi belajar.i  

b. Prosesi belajar,i Prosesi belajari adalahi apai yangi dihayatii siswai apabilai merekai belajar.i  

c. Situasii belajar,i Situasii belajari adalahi lingkungani tempati terjadinyai prosesi belajar 

Adai beberapai faktori yangi dapati memengaruhii prosesi pembelajarani efektif,i 

diantaranyai adalahi faktori guru,i siswa,i saranai dani prasaranai sertai faktori 

lingkungan(Sanjaya,2006) yaitui :i i  

a. Faktori guru 

Gurui dalami prosesi pembelajarani memegangi perani yangi sangati penting.i Perani guru,i 

apalagii untuki siswai padai usiai pendidikani dasari taki mungkini tergantikani olehi 

perangkati laini ,sebabi siswai adalahi organismei yangi sedangi berkembangi yangi 

memerlukani bantuani dani bimbingani orangi dewasa.i Dalami prosesi pembelajarani ,i 

gurui tidaki hanyai berperani sebagaii modeli bagii siswai yangi diajarnya,i tetapii jugai 

sebagaii pengelolai pembelajarani (manageri ofi learning).i Dengani demikiani efektifitasi 

prosesi pembelajarani terletaki dipundaki gurui ataui dengani katai laini keberhasilani 

prosesi pembelajarani sangati ditentukani olehi kualitasi guru. 

b. Faktori siswai  

Siswai adalahi organismei yangi unik.i Perkembangani anaki adalahi perkembangani 

seluruhi aspeki kepribadiannya,i dani tiapi anaki memilikii tempoi perkembangani yangi 

tidaki selalui sama.i Prosesi pembelajarani dipengaruhii olehi perkembangani anaki yangi 

tidaki samai itu.i Dengani demikiani tiapi anaki memilkii kemampuani yangi berbedai yangi 

dapati dikelompokkani padai siswai berkemampuani tinggi,i sedangi dani rendah.i Siswai 

yangi termasuki berkemampuani tinggii biasanyai ditunjukkani olehi motivasii yangi tinggii 

dalami belajar,i perhatiani dani keseriusani dalami mengikutii pelajaran,i dani sebaliknyai 

bagii siswai dengani kemampuani yangi rendah.i Perbedaani semacami itui menuntuti 

perlakuani yangi berbedai pulai dalami prosesi pembelajaran.i  
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c. Faktori Saranai dani Prasaranai  

Saranai adalahi segalai sesuatui yangi mendukungi secarai langsungi terhadapi kelancarani 

prosesi pembelajaran,i misalnyai mediai pembelajaran,i alat-alati pelajaran,i perlengkapani 

sekolah.i Prasaranai adalahi segalai sesuatui yangi secarai tidaki langsungi dapati 

mendukungi keberhasilani prosesi pembelajaran,i misalnyai jalani menujui sekolah,i 

penerangani sekolah,i kamari kecil.i Kelengkapani saranai prasaranai akani membantui 

gurui dalami penyelenggaraani prosesi pembelajaran.i  

Terdapati beberapai keuntungani bagii sekolahi yangi memilikii kelengkapani saranai 

prasarana,i yaitu: 

1) Dapati menumbuhkani gairahi dani motivasii gurui mengajar.i  

Mengajari dapati dilihati darii duai dimensii yaitui sebagaii prosesi penyampaiani materii 

pelajarani dani sebagaii prosesi pengaturani lingkungani yangi dapati merangsangi siswai 

untuki belajar.i Jikai mengajari dipandangi sebagaii prosesi penyampaiani materii ,i 

makai dibutuhkani saranai pembelajarani berupai alati dani bahani yangi dapati 

menyalurkani pesani secarai efektifi dani efisien,i sedangkani apabilai mengajari 

dipandangi sebagaii prosesi mengaturi lingkungani agari siswai dapati belajar,i makai 

dibutuhkani saranai yangi berkaitani dengani berbagaii sumberi belajari yangi dapati 

mendorongi siswai untuki belajar.i Makai ketersediaani saranai memungkinkani gurui 

memilikii barbagaii pilihani yangi dapati digunakani untuki menjalankani fungsii 

mengajarnya. 

2) Dapati memberikani pilihani padai siswai untuki belajar.i  

Karenai tiapi siswai memilikii gayai belajari yangi berbedai ,i adai yangi bertipei auditifi 

dani adai yangi bertipei visual,i jadii kelengkapani saranai memudahkani siswai 

menentukani pilihani dalami belajar.i  

d. Faktori Lingkungan 

Prosesi pembelajarani yangi tidaki memperhatikani lingkungan,i bukani hanyai 

menjauhkani pesertai didiki darii sadari lingkungan,i jugai tidaki akani membuahkani hasili 

belajari yangi maksimal.i Darii lingkungani adai duai faktori yangi mempengaruhii prosesi 

pembelajarani yaitui faktori organisasii kelasi dani faktori iklimi sosiali psikologis. 

1) Organisasii kelasi didalamnyai meliputii jumlahi siswai dalami satui kelasi ,i jumlahi 

yangi terlalui besari akani kurangi efektifi untuki mencapaii tujuani pembelajaran.i  

2) Iklimi sosiali psikologisi adalahi keharmonisani hubungani antarai orangi yangi terlibati 

dalami prosesi pembelajarani (internali ataupuni eksternal).i Sekolahi yangi memilikii 

hubungani internali baiki dapati ditunjukkani darii kerjasamai antari guru,i salingi 

menghargaii yangi berdampaki padai terciptanyai iklimi belajari yangi mampui 

memotivasii belajari siswa.i Hubungani baiki eksternali akani menambahi kelancarani 

programprogrami sekolahi ,i sehinggai upayai sekolahi dalami meningkatkani kualitasi 

pembelajarani akani mendapati dukungani darii pihaki lain. 
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3. Evaluasii Pembelajarani  

Menuruti Edwindi dalami Ramayulisi mengatakani bahwai evaluasii mengandungi 

pengertiani suatui tindakani ataui prosesi dalami menentukani nilaii sesuatu(Ramayulis, 2002).i 

Sedangkani M.Chabibi Thoha,i mendefinisikani evaluasii merupakani kegiatani yangi 

terencanai untuki mengetahuii keadaani objeki dengani menggunakani instrumeni dani 

hasilnyai dibandingkani dengani toloki ukuri untuki memperolehi Kesimpulan(Thoha , 2005).i 

Pengertiani evaluasii secarai umumi dapati diartikani sebagaii prosesi sistematisi untuki 

menentukani nilaii sesuatui (ketentuan,i kegiatan,i keputusan,i unjuk-kerja,i proses,i orang,i 

objeki dani yangi lainnya)i berdasarkani kriteriai tertentui melaluii penilaian.i Untuki 

menentukani nilaii sesuatui dengani carai membandingkani dengani kriteria,i evaluatori dapati 

langsungi membandingkani dengani kriteriai umum,i dapati pulai melakukani pengukurani 

terhadapi sesuatui yangi dievaluasii kemudiani membandingkani dengani kriteriai tertentu.ii i i  

Evaluasii pembelajarani adalahi prosesi untuki menentukani nilaii belajari dani 

pembelajarani yangi dilaksanakan,i dengani melaluii kegiatani penilaiani ataui pengukurani 

belajari dani pembelajaran.i Sedangkani pengertiani pengukurani dalami kegiatani 

pembelajarani adalahi prosesi membandingkani tingkati keberhasilani belajari dani 

pembelajarani dengani ukurani keberhasilani belajari dani pembelajarani yangi telahi 

ditentukani secarai kuantitatif,i sementarai pengertiani penilaiani belajari dani pembelajarani 

adalahi prosesi pembuatani keputusani nilaii keberhasilani belajari dani pembelajarani secarai 

kualitatif. 

Menuruti Sudirmani Ni ,dkk,i bahwai tujuani penilaian/evaluasii dalami prosesi 

pembelajarani adalah 

a.i Mengambili keputusani tentangi hasili belajari  

b.i Memahamii pesertai didik 

c.i Memperbaikii dani mengembangkani programi pembelajaran(Sudirman dkk
 , 2005).i  

Jahjai Qohar,i mengemukakani bahwai fungsii evaluasii darii sisii pesertai didiki secarai 

individual,i dani darii segii programi pengajarani meliputii antarai lain(Al-Haj
 , 2005):i  

a. Dilihati darii segii pesertai didiki secarai individu,i  

Evaluasii berfungsii mengetahuii tingkati pencapaiani pesertai didiki dalami suatui prosesi 

pembelajarani yaitu:i  

1) Menetapkani keefektifani pengajarani dani rencanai kegiatan. 

2) Memberii basisi laporani kemajuani pesertai didiki  

3) Menetapkani kelulusani  

b. Dilihati darii segii programi pengajaran,i evaluasii berfungsi 

1) Memberii dasari pertimbangani kenaikani dani promosii pesertai didiki  

2) Memberii dasari penyusunani dani penempatani kelompoki pesertai didiki yangi 

homogen.i  

3) Diagnosisi dani remediali pekerjaani pesertai didik.i  
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4) Memberii dasari pembimbingani dani penyuluhan 

5) Dasari pemberiani angkai dani rapori bagii kemajuani belajari pesertai didik 

6) Memberii motivasii belajari bagii pesertai didiki  

7) Mengidentifikasii dani mengkajii kelainani pesertai didik.i  

8) Menafsirkani kegiatani sekolahi kei dalami Masyarakat 

9) Untuki mengadministrasii sekolahi  

10) Untuki mengembangkani kurikulumi  

11) Mempersiapkani penelitiani pendidikani dii sekolah. 

4. Implementasii Supervisii dii MIi Ali Hudai Kedungloi  

Berdasarkani hasili penelitiani dii lapangani dapati diungkapkani bahwai dii MIi Ali 

Hudai Kedungloi penyusunani programi supervisii pendidikani dibuati olehi kepalai sekolahi 

dengani melibatkani wakili kepalai bagiani kurikulum.i MIi Ali Hudai Kedungloi mengatakan,i 

bahwa:i ”Penyusunani programi supervisii pendidikani dibuati bersamai dengani wakai 

kurikulumi padai awali tahuni ajaran.i Hali inii dimaksudkani supayai programi kegiatani 

supervisii dapati diintegrasikani dalami kegiatan-kegiatani sekolahi secarai komprehensif.i 

Pelaksanaani supervisii pendidikani dilakukani setiapi awali tahuni pelajaran,i setiapi awali 

semesteri dani padai saati berlangsungnyai kegiatani prosesi belajari mengajar.i Fokusi 

kegiatani supervisii yangi dilakukani kepalai sekolahi dapati diidentifikasikani kei dalami duai 

hali yaitu;i pertama,i kegiatani supervisii yangi menyangkuti administrasii guru,i dalami hali 

inii menyangkuti semuai persiapani yangi harusi dipersiapkani olehi seorangi gurui sebelumi 

melakukani pembelajarani dani kedua,i kegiatani supervisii yangi menyangkuti dengani 

kegiatani prosesi belajari mengajar.( wawancara Roihana Fitri)”i i Selanjutnyai kepalai sekolahi 

MIi Ali Hudai Kedungloi Nganjuk,i menjelaskani bahwai “Penyusunani programi supervisii 

pendidikani dilaksanakani padai awali semesteri ganjili ataui padai awali tahuni ajaran,i 

demikiani jugai pelaksanaani programnya.i Sedangkani evaluasii programi supervisii 

pendidikani dilakukani padai setiapi akhiri semesteri ganjili dani semesteri genapi dengani 

tujuani dapati mengetahuii sejauhmanai pencapaiani programi supervisii yangi telahi 

dilaksanakan”( wawancara Roihana Fitri). 

Salahi satui gurui mengatakani “i sebelumi pelaksanaani supervisii dani evaluasii jadwali 

disampaikani olehi kepalai sekolahi sehinggai kamii dapati menyiapkani perangkati 

pembelajarani sepertii i moduli ajar,i media/alati peraga,i sumberi belajari sertai metodei 

pembelajarani yangi sesuaii sehinggai materii dapati tersampaikni tepati sasaran,dani sesuaii 

dengani alokasii waktui yangi dibutuhkan(wawancara Siti Sutarti’ah)”.i Kepalai sekolahi jugai 

menyampaikani bahwai sasarani supervisii pendidikani olehi kepalai sekolahi adalahi setiapi 

gurui bidangi matai pelajarani dani i walii kelasi dengani tujuani untuki membinai guru-gurui 

agari lebihi terampili dani cakapi dalami melaksanakani tugasnyai sertai mendorongi guru-

gurui menciptakani kreatifitasi dalami prosesi belajari mengajari agari kegiatani tersebuti dapati 

berlangsungi secarai efektifi dani menyenangkani bagii siswa,i selaini itui kepalai sekolahi 

jugai menyampaikani bahwai i dii MIi Ali Hudai Kedungloi Nganjuki supervisii jugai 
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dilakukani olehi pengawasi sekolahi yangi dilaksanakani 2xi dalami satui tahuni yaitui padai 

akhiri semester. 

Selamai prosesi supervisii hambatani yangi dihadapii kepalai sekolahi yaitui 

keterbatasani waktui yangi dimilikii kepalai sekolahi sehinggai supervisii tidaki dapati 

dilaksanakani kesemuai guru,i adai gurui yangi belumi memahamii kurikulumi merdekai 

(Kurmer)i karenai masihi tergolongi kurikulumi barui baiki secarai administrasii maupuni 

metodei pembelajarani sertai ketersediaani saranai prasarana.i Namuni sebagaii supervisori 

kepalai sekolahi harusi memilikii kemampuani mensupervisii i sehinggai hambatani yangi 

munculi bukani menjadii kendalai yangi besari dalami prosesi supervisii .i  

KESIMPULANI  

Prosesi pembelajarani dani evaluasii merupakani suatui prosesi yangi mengandungi serangkaiani 

perbuatani i gurui dani siswai atasi dasari hubungani timbali baliki yangi berlangsungi dalami situasii 

edukatifi untuki mencapaii tujuani tertentu,i Supervisii pendidikani merupakani alati yangi pentingi untuki 

meningkatkani mutui pendidikan.i Dengani pengawasani yangi efektif,i gurui dapati meningkatkani 

kualitasi pembelajaran,i mengembangkani kompetensii profesionalnya,i dani meningkatkani kinerjai 

sekolah.i Hali inii padai akhirnyai akani membantui meningkatkani kualitasi pendidikani secarai 

keseluruhani  

Dalami supervisii pembelajaran,i parai pengawasi pendidikani ataui timi supervisii harusi bekerjai 

samai dengani guru-gurui untuki mengamati,i memberii umpani balik,i dani merencanakani perbaikani 

dalami prosesi pembelajarani ataui membantui merekai meningkatkani kualitasi pembelajarani dani 

mengembangkani kompetensii profesionalnyai Karenai itui acuani yangi dipakaii untuki mengukuri 

peranani supervisii dalami kinerjai gurui adalahi indikator-indikatori kinerjai gurui itui sendiri,i yaitui 

Membantui gurui menyiapkani rencanai pembelajaran,i membantui gurui melakukani perencanaani 

pengajaran,i membantui gurui dalami pelaksanaani prosesi belajari mengajar,i membantui gurui dalami 

melaksanakani evaluasii hasili belajari mengajar.i  

Pelaksanaani Supervisii dii MIi Ali Hudai Kedungloi Nganjuki dilakukani oleki pengawasi sekolahi 

dani kepalai sekolahi dani dilakukani minimali duai kalii dalami satui tahuni dimanai sebelumi 

melaksanakani supervisii guru-gurui sudahi mengetahuii jadwalnyai sehinggai parai gurui dapati 

mempersiapkannyai sertai sebagaii supervisori khususnyai kepalai sekolahi harusi memilikii 

kemampuani mensupervisii sehinggai kemungkinani hambatani yangi munculi dapati diatasii sehinggai 

tujuani supervisii bisai tercapai.i  
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